2

BAB I
PENDAHULUAN




1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi merupakan media yang sangat penting dan dapat digunakan pada proses pengumpulan, penyimpanan, pengelolaan dan penyebaran informasi (Ayta, 2021).  Kinerja teknologi informasi yang baik dapat meningkatkan kinerja suatu instansi, lembaga maupundan organisasi.  Pada penerapan teknologi informasi khususnya di instansi, perkembangan software menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki untuk menunjang proses bisnis organisasi perangkat daerahnya.	Comment by Dr. Sutedi, S.Kom., M.T.I: Gunakan manajemen referensi (mendelay atau Zotero).  Gunakan IEEE Style.
     Pemerintah Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu instansi pemerintahan yang ada di Provinsi Lampung.  Pemerintah kabupaten tersebutWay Kanan memiliki visi “Way Kanan unggul dan sejahtera”.  Adapun mMisi dari Pemerintah Kabupaten Way Kanan, adalahyaitu mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, meningkatkan kualitas kehidupan mMasyarakat dan kompetensi sumber daya manusia daerah, sertadan meningkatkan perekonomian daerah berbasis kawasan didukung ketersediaan infrastruktur.  Guna mencapai tujuan dan sasaran dari visi dan misi Pemerintah Kabupaten Way Kanan tersebut maka ditetapkan indikator kinerja utama yang disepakati dalam perjanjaian kinerja padadiselenggarakan oleh 31 organisasi perangkat daerah (OPD) yang bertugas mengelola layanan administrasi pemerintahan.  Salah satu organisasi perangkat daerahOPD yang mengelola urusan layanan administrasi kepegawaian di kabupaten tersebut adalah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Way Kanan.
     Pada tahun 2003 telah dilakukan audit infrastruktur sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE), khususnya pada sistem informasi kepegawaian di OPD tersebut oleh Pemerintah Kabupaten Way Kanan telah dilakukan audit infrastruktur Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) pada sistem informasi kepegawaian di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Way Kanan oleh tim auditor Inspektorat Daerah Kabupaten Way Kanan.  Hasilnya disampaikan pada tahun 2023 yang disampaikan melalui laporan hasil audit infrastruktur sistem pemerintahan berbasis elektronik. Pada laporan hasil audit tersebut terdapat yang memuat beberapa temuan , yaitu terkait pada dukungan sumber daya manusia, dukungan perangkat infrastruktur, otorisasi, serta keamanan dan kerahasiaan data.  Namun demikian, audit yang dilakukan tersebut belum menggunakan metode khusus yang telah memiliki standar dan panduan yang berfokus pada penatakelolaan tatakelola teknologi informasi, sehingga dikhawatirkan masih terdapat celah kelemahan pada tata kelola sistem informasi kepegawaian tersebut..

          Hasil temuanHal di atas mendorong penulis perlunya untuk melakukan audit pada tata kelola sistem informasi kepegawaianyang lebih komprehensif untuk mendeteksi secara dini dan mencegah terjadinya kerugian yang terjadi pada instansi maupundan pengguna sistem informasi kepegawaian pada BKPSDM Kabupaten Way Kanan akibat adanya kelemahan pada tata kelola sistem informasi kepegawaian..   Audit tata kelola sistem informasi yang akan dilakukan pada penelitian iniini dibuat dengan mengacu pada Framework COBIT 2019. COBIT adalah kerangka kerja tata kelola teknologi informasi yang ditujukan untuk seluruh perusahaan. COBIT mendefinisikan komponen untuk membangun dan mempertahankan sistem tata kelola : proses, struktur organisasi, kebijakan dan prosedur, arus informasi, kebudayaan dan perilaku, keterampilan dan infrastruktur. Standar dan panduan dalam mengembangkan Framework ini COBIT 2019 menggunakan referensi dari  ISO/IEC 20000-1:2021 (E), ISO/IEC 27001:2013/Cor.2:2015(E), ISO/IEC 27002:2013/Cor.2:2015(E), ISO/IEC 27004:2016(E), ISO/IEC 27005:2011(E), ISO/IEC 38500:2015(E), ISO/IEC 38502:2017(E) dan Information Technology Infrastructure Library (ITIL) v3, 2011 (ISACA, 2019).  

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu terdapat temuan dari Inspektorat Daerah Kabupaten Way Kanan pada tata kelola sistem informasi kepegawaian yang disampaikan melalui laporan hasil audit infrastruktur sistem pemerintahan berbasis elektronik. Peneliti perlu melakukan audit untuk mengukur, menganalisis dan mengevaluasi kinerja pada tata kelola sistem informasi kepegawaian dengan memberikan rekomendasi untuk mengoptimalisasi tata kelola sistem informasi kepegawaian dengan menggunakan metode Framework COBIT 2019.	Comment by Dr. Sutedi, S.Kom., M.T.I: Dibuat point per point.  Pilih salah satu saja, identifikasi masalah atau rumusan masalah yang digunakan.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikutRumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut..
a. Terdapat celah kelemahan pada tata kelola sistem informasi kepegawaian yang saat ini digunakan pada BKPSDM Kabupaten Way Kanan.
b. Kinerja tata kelola sistem informasi kepegawaian pada BKPSDM Kabupaten Way Kanan belum optimal.
c. …..


d. Apakah dengan mengukur dan menganalisis kinerja tata kelola sistem informasi kepegawaian pada Pemerintahan Kabupaten Way Kanan dengan menggunakan Framework COBIT 2019 dapat mengetahui level kinerja sistem informasi saat ini?
e. Apakah dengan mengevaluasi hasil analisis kinerja untuk menghasilkan beberapa rekomendasi yang dipergunakan untuk mendeteksi dini dan mencegah terjadinya kerugian akibat adanya kelemahan pada tata kelola sistem informasi kepegawaian?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Proses bisnis yang diteliti melingkupi ……
b. Domain Framework COBIT 2019 dalam penelitian ini menggunakanyang digunakan adalah DSS dan MEA.
c. Luaran hasil penelitian ini adalah berupa rRekomendasi perbaikan dari hasil analisis dapat memberikan masukan kepada pihak manajemen untuk dapat mmeningkatkan kinerja tata kelola sistem informasi kepegawaian pada BKPSDM Kabupaten Way Kanan..
d. …..



1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Mengidentifikasi celah kelemahan tata kelola sistem informasi kepegawaian pada Pemerintah Kabupaten Way Kanan yang saat ini terjadi sehinga dapat direkomendasi perbaikan-perbaikan yang diperlukan.
b. Mengukur dan menganalisis kinerja tata kelola sistem informasi kepegawaian pada Pemerintah Kabupaten Way Kanan untuk mengetahui level kinerja sistem informasi saat ini dan merekomendasikan proses optimalisasinya..
c. Mengevaluasi hasil kinerja untuk menghasilkan rekomendasi perbaikan….. tata kelola sistem informasi kepegawaian pada Pemerintah Kabupaten Way Kanan. untuk mendeteksi dini dan mencegah terjadinya kerugian akibat adanya kelemahan pada tata kelola sistem informasi kepegawaian. 

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini membantu dalam mengoptimalkan sumber daya teknologi informasi pada Pemerintah Kabupaten Way Kanan dari sisi tata kelola sistem informasi kepegawaiannya.	Comment by Dr. Sutedi, S.Kom., M.T.I: Tuliskan efek positif yang diperoleh objek penelitian dalam bentuk point per point.

1.7 Sistematika Penulisan Laporan

Pada bagian ini menjelaskan tentang sistematika yang digunakan, yaitu sebagai berikut.pembahasan proposal yang terdiri dari pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, daftar pustaka dan lampiran. 

a. Bab I. Pendahuluan
Pada bagian ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan pelaporan.
b. 
c. Bab II. Landasan Teori
Pada bagian ini membahas tentang teori-teori, konsep-konsep, prinsip-prinsip, pengetahuan teoritis terbaru yang berkaitan dengan audit tata kelola sistem informasi kepegawaian, diantaranya tentang pengertian judul, tinjauan literatur, tinjauan organisasi, metodologi penelitian dan alat bantu analisis.diuraikan beberapa penelitian terdahulu yang terkait, dan landasan teori yang dibutuhlan untuk mendukung pelaksanaan penelitian.
d. 
e. Bab III. Metode Penelitian
Pada bagian ini membahas tentang uraian mengenai langkah-langkah yang dilakukan dalam audit tata kelola sistem informasi.dijelaskan terkait dengan alat dan bahan penelitian, serta metode yang digunakan.

f. Bab IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pada bagian hasil penetian dan pembahasan, peneliti menjelaskan tentang hasil audit tata kelola sistem informasi kepegawaian beserta pembahasannya.diuraikan terkait hasil-hasil penelitian dan pembahasannya.
g. 
h. Bab V. SKesimpulan Dan Saran
KesSimpulan berisikan intisari ikhtisar dari temuan penelitian yang sesuai dengan masalah yang diteliti, sedangkan saran berisi hal-hal yang perlu dikerjakan di penelitian berikutnya pada masa yang akan datang.
i. 
j. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi tentang literatur yang dipakai dalam penelitian audit tata kelola sistem informasi kepegawaian ini.

k. Lampiran
[bookmark: _GoBack]Bagian ini berisi data atau dokumen yang menjadi pendukung penelitian.
